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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan umumnya terdiri dari laporan laba rugi,
laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi anatar data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. (Munawir,
2012:2).

Menurut Subramanyam (2014:105), “Laporan keuangan merupakan
produk proses pelaporan keuangan yang diatur oleh standar dan aturan akuntansi,
insentif manajer, serta mekanisme pelaksanaan dan pengawasan perusahaan.”

Sedangkan menurut Kasmir (2017:7), “Laporan keuangan adalah laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu.”

Berdasarkan uraian pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
laporan keuangan adalah catatan dari proses kegiatan-kegiatan di perusahaan pada
suatu periode tertentu yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang

digunakan sebagai alat komunikasi.

2.1.2  Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Dwi Prastowo (2011:15) menyatakan bahwa :
Pada umumnya laporan keuangan yang lengkap biasanya akan meliputi

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan, dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan, termasuk juga skedul dan informasi tambahan yang
berkaitan dengan laporan keuangan.

Menurut Kasmir (2017:28-30), dalam praktiknya secara umum ada lima

macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu:
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2.1.3

Neraca (Balance Sheet)

Merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi
jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu
perusahaan.

Laporan Laba Rugi (Income Statement)

Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan
perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di
perusahaan.

Laporan Arus Kas

Merupakan laporan yang menunjukan semua aspek yang berkaitan dengan
kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap kas.

Laporan Catatan atas Laporan keuangan

Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan
keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada
komponen atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan
terlebih dulu sehingga jelas.

Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut Kasmir

(2017:11) adalah:

1.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahan — perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dam modal perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam satu
periode.

Memberikan informasi tentang catatan — catatan laporan keuangan.
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8. Informasi keuangan lainnya.

2.1.4 Sifat Laporan Keuangan

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Demikian pula
dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan
keuangan.

Sifat laporan keuangan menurut Kasmir (2017:11-12) adalah :

1) Bersifat historis, artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari
data masa lalu atau masa yang suda lewat dari masa sekarang. Misalnya
laporan keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa
tahun ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).

2) Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap
mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang
telahditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-
sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap
tentang keuangan suatu perusahaan.

2.2  Analisis Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Dwi Prastowo (2011:50), “Secara harfiah, analisis laporan
keuangan terdiri atas dua kata, yaitu analisis dan laporan keuangan. Ini juga
berarti bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu kegiatan menganalisis
laporan keuangan suatu perusahaan.”
Menurut Munawir (2012:31)

Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang terdiri
dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi
serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan

keuangan adalah proses untuk mempelajari data keuangan dengan cara

mempelajari hubungan data keuangan dalam suatu laporan keuangan.

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Dwi Prastowo (2011:51), tujuan analisis laporan keuangan yaitu:

1. Sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau
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merger.

Sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa
datang.

Sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen.

Operasi atau masalah lainnya, atau sebagai alat evaluasi terhadap
manajemen.

Sedangkan menurut Kasmir (2017:68), tujuan dari analisis laporan

keuangan adalah:

1.

2.2.3

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2012:36), ada dua metode analisis yang digunakan

oleh setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu:

1.

dari :

Analisis Horisontal
Analisis horisontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan
laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga
akan diketahui perkembangannya.
Analisis Vertikal
Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya
meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan
antara akun yang satu dengan akun yang lain dalam laporan keuangan
tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil
operasi pada saat itu saja.

Menurut Munawir (2012:36-37), teknik analisis laporan keuangan terdiri

Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik
analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua atau
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lebih periode, dengan menunjukkan:

Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

. Persentase dalam total.

Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan-
perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan penelitian
lebih lanjut.

Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang
dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis), adalah suatu
metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan
keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.
Laporan dengan persentase per komponen (Common Size Statement),
adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada
masing-masing aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur
permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan
dengan jumlah penjualannya.

. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis),
adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah
uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang
kas selama periode tertentu.

. Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan
dari akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara
individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu
analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu
perusahaan dari suatu periode ke periode yang lain atau perubahan laba
kotor dari suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode
tersebut.

. Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan
tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh
keuntungan. Dengan analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat
keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

® 00T
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2.3 Kinerja Keuangan
2.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Sutrisno (2009:53), “Kinerja keuangan perusahaan merupakan
prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu Yyang
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut.”

Menurut Fahmi (2011:2) menyatakan bahwa :

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan,
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal
ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam
menghadapi perubahan lingkungan.”

Jadi, kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

2.3.2 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
Menurut Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran
kinerja keuangan perusahaan adalah:

1. Mengetahui Tingkat Likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.

2. Mengetahui Tingkat Solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui Tingkat Rentabilitas
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

4. Mengetahui Tingkat Stabilitas
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta
membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan

memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan oleh perusahaan dan
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perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan atas kinerja
keuangan perusahaan yang tidak sehat.

2.4  Rasio Keuangan
2.4.1 Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011:297), mendefinisikan “Rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan
dan signifikan (berarti).”

Menurut Munawir (2012:37), “Analisis rasio adalah suatu metode analisa
untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba-
rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.”

Menurut Kasmir (2017:104) menyatakan bahwa :
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di
antara laporan keuangan.

Jadi, rasio keuangan atau financial ratio adalah alat untuk menganalisis
keuangan perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan dengan
menggunakan perhitungan-perhitungan dari data yang ditampilkan dalam laporan
keuangan.

2.4.2 Bentuk Rasio Keuangan
Menurut James C van Honre dalam buku Kasmir (2012:107-108), jenis
rasio dibagi menjadi sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)
2. Rasio Pengungkit ( Leverage Ratio)
a. Total Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)
b. Total Utang Terhadap Total Aktiva (Debt Assets Ratio)
3. Rasio Pencakupan (Coverage Ratio)
a. Bunga Penutup
4. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
a. Receivable Turn Over
b. Average Collection Period
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c. Inventory Turn Over
d. Total Assets Turn Over
5. Rasio Profitabilitas (Profitabilty Ratio)
a. Net Profit Margin
b. Return On Investment
c. Return On Equity
Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan atau

menghasilkan suatu pertimbangan terhadap baik atau buruknya keadaan atau
posisi keuangan perusahaan, serta bertujuan untuk menentukan seberapa efektif
dan efiesien dalam Kkebijaksanaan manajemen dalam mengelola keuangan
perusahaan setiap tahunnya. Rasio-rasio tersebut akan dijelaskan lebih lanjut yang
berkaitan dengan masalah, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas,
dan rasio profitabilitas.

1) Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2017:130) adalah :
Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada
dineraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka
pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat
perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.

Berikut ini adalah beberapa tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari

rasio likuiditas menurut Kasmir (2017:132) adalah :

1. Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2. Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang
berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan
dengan total aktiva lancar.

3. Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam
hal ini aktia lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya lebih rendah.

4. Mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan.
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Mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan menbandingkannya untuk beberapa periode.

Melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Jenis-jenis rasio likuiditas dapat dilihat pada uraian berikut :

Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Kasmir (2017:134)

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang segerajatuh tempo.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Rasio Lancar (Current Ratio) =
Utang lancar

2)

Menurut Fahmi (2011:61)

Kondisi perusahaan yang memiliki current ratio yang baik adalah
dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun jika current
ratio terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena dapat mengindikasikan
adanya masalah seperti jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan
taksiran tingkat penjualan sehingga tingkat perputaran persediaan rendah
dan menunjukkan adanya over investment dalam persediaan tersebut atau
adanya saldo piutang yang besar yang tak tertagih.

Begitu juga menurut Kasmir (2017:135), “Apabila hasil pengukuran rasio

tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja
terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.”

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut Kasmir (2017:136)

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka
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pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory). Artinya mengabaikan nilai sediaan, dengan cara dikurangi dari
total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan
waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan
membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan
dengan aktiva lancar lainnya.

Menurut Munawir (2012:74)

Quick ratio ini lebih tajam daripada current ratio, karena hanya
membandingkan aktiva yang sangat likuid (mudah dicairkan atau
diuangnkan) dengan hutang lancar. Jika current ratio tinggi tapi quick
ratio rendah menunjukkan adanya investasi yang sangat besar dalam
persediaan.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

Aktiva Lancar - Persediaan

Rasio Cepat (Quick Ratio) = Utang lancar

3)

Rasio Kas (Cash Ratio)

Menurut Kasmir (2017:138)

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau
setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat
ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka
pendeknya.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kas + Bank
Utang lancar

Rasio Kas (Cash Ratio) =

Tabel 2.1
Satndar Industri Rasio Likuiditas
Jenis Rasio Standar
a. Current Ratio (Rasio Lancar) 2 kali
b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 1,5 kali
c. Cash Ratio (Rasio Kas) 0,5 kali

Sumber : Kasmir (2017:143)
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2) Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2017:151)
Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya
berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang apabila
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

Menurut Kasmir (2017:153) beberapa tujuan perusahan dengan

menggunakan rasio solvabilitas adalah:

1. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

2. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

3. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

4. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.
Sementara itu manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah:

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

2. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

3. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

4. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.
Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering

digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio menurut Kasmir (2012:155-163)
yang ada dalam rasio solvabilitas antara lain :

1) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)
Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang
atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva. Dari hasil pengukuran apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan
dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak
mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya.
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Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai
dengan utang.
Rumusan untuk mencari debt to asset ratio dapat digunakan sebagai

berikut.

Total debt
Total assets

Debt to asset ratio =

2) Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi
untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
jaminan utang.

Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan perbandingan

antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut.

Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to equity ratio =

3) Long Term Debt to Equity Ratio

Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang jangka
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang
jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Rumusan untuk mencari Long Term Debt to Equity Ratio adalah dengan
menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang dan modal
sendiri, yaitu:

Long Term debt

LTDtER = -
equity

4) Time Interest Earned
Menurut J. Fred Weston yang dikutip oleh Kasmir (2017:160), “Time
Interest Earned merupakan rasio untuk mencari jumlah perolehan bunga.”
Rasio ini diartikan oleh James C. Van Home juga, “Sebagai kemampuan
perusahaan untuk membayar biaya bunga.”
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Jumlah kali perolehan bunga atau Time Interest Earned merupakan rasio
untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat menurun tanpa membuat
perusahaan merasa malu karena tidak mampu membayar biaya bunga
tahunannya. Untuk mengukur rasio ini digunakan perbandingan antara
laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan biaya bunga yang
dikeluarkan. Dengan demikian, kemampuan perusahaan untuk membayar
bunga pinjaman tidak dipengaruhi oleh pajak.

Rumus untuk mencari Time Interest Earned dapat digunakan dengan cara

sebagai berikut.

Earning Before Interest and Tax (EBIT)
Biaya bunga (interest)

Time Interest Earned =

Tabel 2.2
Standar Industri Rasio Solvabilitas
Jenis Rasio Standar
a. Debt to Asset Ratio 35%
b. Debt to Equity Ratio 90 %
c. Long Term Debt to 10 kali

Equity Ratio (LTDtER)

d. Times Interest Earned 10 kali

Sumber : Kasmir (2017:164)

3) Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2017:172) adalah :
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula
dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas)
pemanfaatan sumber daya perusahaan.
Beberapa tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio
aktivitas antara lain.
1. Untuk mengukur berapa lama penagihan puitang selama satu tahun
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode.
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Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode.

Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.

Jenis-jenis rasio aktivitas menurut Kasmir (2017:175-185) sebagai berikut :

1)

Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Rasio perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang yang dilakukan oleh perusahaan
pada suatu periode tertentu.

Menurut Munawir (2012:75)

Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan yang erat
dengan volume penjualan kredit. Makin tinggi rasio menunjukkan modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio
semakin rendah berarti ada over investment dalam piutang sehingga
memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karena bagian kredit dan
penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam
kebijaksanaan pembelian kredit.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

. Penjualan
Perputaran Piutang = W

2)

Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Rasio perputaran modal digunakan untuk menilai seberapa banyak modal
kerja yang berputar dalam satu periode tertentu.

Menurut Munawir (2012:80)

Rasio ini menunjukkan hubungan antara modal kerjs dengan penjualan
dan menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan
(jJumlah rupiah) untuk setiap rupiah modal kerja. Turn over modal kerja
yang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang mungkin
disebabkan rendahnya turn over persediaan, piutang atau adanya saldo kas
yang terlalu besar.

Perputaran modal kerja dihitung dengan rumus :

Penjualan bersih
Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja =
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3) Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over)
Rasio perputaran aset tetap merupakan rasio yang digunakan perusahaan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Penjualan
Total Aktiva Tetap

Perputaran Aktiva Tetap =

4) Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over)
Perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk
mengukur perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran Aktiva = ———
Total Aktiva

Tabel 2.3
Standar Industri Rasio Aktivitas
Jenis Rasio Standar
a. Receivable Turn Over 15 kali
b. Working Capital Turn Over 6 kali
c. Fixed Assets Turn Over 5 kali
d. Total Assets Turn Over 2 kali

Sumber : Kasmir (2017:187)

4) Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2017:196) adalah :

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.

Menurut Munawir (2012:86), “Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur
profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk operasi
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tersebut (rentabilitas) atau mengukur kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan.”

Seperti rasio-rasio yang lain, rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat,
tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak
luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau
kepentingan dengan perusahaan lain.

Menurut Kasmir (2017:197) tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi

pihak perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan adalah :

1.

3.

4.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk :

Mengetahui bearnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sebelumnya.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Rasio keuntungan yang umum digunakan menurut Kasmir (2012:200-206)
yaitu:
1) Net Profit Margin

Hubungan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan menunjukkan
kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan sampai cukup
berhasil dalam memulihkan/mengendalikan harga pokok barang
dagangan/jasa, beban operasi, penyusutan, bunga pinjaman dan pajak.
Rasio ini juga menunjukkan kemampuan manajemen untuk menyisihkan
marjin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemiliki perusahaan
yang tetap menyediakan modalnya dengan suatu resiko.

Secara sederhana marjin laba bersih dapat dirumuskan sebagai berikut:

Earning Before Interest and Tax (EBIT)

Net P it M n =
et Profit Margin Sales

2) Return on Equity (ROE)

Rasio return on equity atau hasil pengembalian ekuitas memperlihatkan
sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, serta
mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik
modal atau pemegang saham perusahaan.
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Hal ini dapat dihitung dari rumus sebagai berikut:

Earning Before Interest and Tax (EBIT)

Return On Equity (ROE) = Equity

3) Return On Investment (ROI)
Return on investment yang sering disebut juga return on assets adalah
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
di dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola asetnya.
Menurut Munawir (2012:89)
Return on investment itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh
dari operasinya perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang
digunakan untuk menghasilakan keuntungan operasi tersebut.
Dimana secara teoritis untuk meningkatkan ROI dapat dilakukan dengan
meningkatkan laba bersih setelah pajak dan mengurangi total aktiva yang
diinvestasikan (ditanamkan) perusahaan, dengan rumus sebagai berikut:

Earning Before Interest and Tax (EBIT)
Total assets

Return On Investment (ROI) =

Tabel 2.4
Standar Industri Rasio Profitabilitas
Jenis Rasio Standar
a. Net Profit Margin 20 %
b. Return On Equity 40 %
c. Return On Investment 30%

Sumber : Kasmir (2017:208)




